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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Industri konstruksi memiliki peran strategis dalam mendukung pembangunan 

infrastruktur, khususnya pada proyek konstruksi gedung. Namun, sektor konstruksi 

masih menghadapi permasalahan rendahnya efisiensi dan produktivitas akibat adanya 

pemborosan (waste) pada berbagai tahapan pekerjaan. Penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat waste konstruksi di Indonesia mencapai lebih dari 2%–3% dari nilai 

proyek, sedangkan keuntungan kontraktor umumnya hanya berkisar 5%–10%, 

sehingga keberadaan waste dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap 

kinerja proyek (Nursin et al., 2014). 

Waste dalam proyek konstruksi tidak hanya berupa pemborosan material 

(physical waste), tetapi juga pemborosan non-fisik (non-physical waste). Non-

physical waste merupakan aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah (non-value 

added activities) yang menyebabkan inefisiensi selama pelaksanaan proyek. Berbeda 

dengan physical waste yang relatif mudah diidentifikasi melalui sisa material, non-

physical waste lebih sulit dikenali karena tidak berwujud secara fisik, meskipun 

berdampak terhadap waktu, biaya, dan produktivitas proyek (Nagapan et al., 2012). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa non-physical waste dipengaruhi oleh 

lemahnya perencanaan, pengendalian pekerjaan, koordinasi antar pihak, serta 

perubahan desain selama pelaksanaan proyek. (Setiono et al., 2023) menunjukkan 

bahwa aktivitas non-value added masih banyak ditemukan pada proyek gedung 

meskipun telah memiliki perencanaan yang baik. Kondisi tersebut menjadi lebih 

kompleks pada proyek gedung rumah sakit karena melibatkan berbagai disiplin 

pekerjaan, standar mutu yang tinggi, serta membutuhkan koordinasi yang intensif. 

Lean Construction merupakan pendekatan manajemen dalam proyek 

konstruksi yang bertujuan meningkatkan kinerja pelaksanaan proyek melalui 

pengurangan waste dan peningkatan nilai (value) bagi pengguna jasa (Suripto & 

Susanti, 2021). Meskipun penerapannya terbukti mampu meningkatkan efisiensi 

pelaksanaan proyek, sebagian besar penelitian masih berfokus pada identifikasi waste 

sehingga akar penyebab non-physical waste belum banyak dikaji secara mendalam. 

Pada Proyek Pembangunan Gedung Utama Rumah Sakit Jantung dan 

Pembuluh Darah Harapan Kita, pelaksanaan pekerjaan menunjukkan dinamika yang 
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cukup kompleks. Berdasarkan data progres proyek, terdapat deviasi antara rencana 

dan realisasi pekerjaan pada beberapa periode pelaksanaan yang mengindikasikan 

adanya hambatan dalam proses pelaksanaan proyek. 

Berdasarkan Data Deviasi, pekerjaan Kolom dan Dinding Basement 2 

direncanakan dimulai pada 15 Juli 2025 dan selesai pada 28 September 2025. Dalam 

pelaksanaannya, pekerjaan dimulai sesuai jadwal, yaitu 15 Juli 2025, namun realisasi 

penyelesaiannya baru tercapai pada 1 Oktober 2025. Hal ini menunjukkan adanya 

deviasi waktu berupa keterlambatan penyelesaian selama 3 hari dibandingkan dengan 

jadwal yang telah direncanakan. Selain deviasi progres, pelaksanaan proyek juga 

menghadapi beberapa kendala, seperti pengiriman material bekisting impor, 

perubahan desain pekerjaan arsitektur secara bertahap, serta proses approval material 

yang relatif panjang. Kondisi tersebut berpotensi menghambat kelancaran 

pelaksanaan pekerjaan dan menimbulkan aktivitas yang tidak memberikan nilai 

tambah. 

Penelitian terdahulu pada proyek bangunan gedung umumnya menggunakan 

metode Borda atau mengombinasikannya dengan Fault Tree Analysis (FTA) untuk 

menentukan prioritas waste dan faktor penyebabnya. Sementara itu, penerapan Root 

Cause Analysis (RCA) pada kajian non-physical waste masih dijumpai pada proyek 

bendungan dan belum diterapkan pada proyek bangunan gedung. Oleh karena itu, 

penelitian ini menggunakan metode Root Cause Analysis untuk mengidentifikasi akar 

penyebab non-physical waste pada Proyek Pembangunan Gedung Utama Rumah 

Sakit Jantung dan Pembuluh Darah Harapan Kita. Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini diangkat dengan judul "Analisis Penerapan Lean Construction terhadap 

Non-Physical Waste Menggunakan Metode Root Cause Analysis (Studi Kasus Proyek 

Pembangunan Gedung Utama Rumah Sakit Jantung dan Pembuluh Darah Harapan 

Kita)." 

1.2  Perumusan Masalah 

Penelitian ini membahas permasalahan sebagai berikut: 

1. Apa saja bentuk aktivitas non-physical waste yang terjadi pada Proyek 

Pembangunan Gedung Utama Rumah Sakit Jantung dan Pembuluh Darah 

Harapan Kita? 

2. Faktor-faktor apa yang menjadi penyebab dominan terjadinya non-

physical waste pada proyek tersebut yang berpotensi menimbulkan 

pemborosan apabila tidak dikelola dengan baik? 
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3. Bagaimana akar penyebab terjadinya non-physical waste serta 

rekomendasi pencegahan dan pengurangannya melalui penerapan prinsip 

Lean Construction berdasarkan analisis Root Cause Analysis? 

1.3  Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada Proyek Pembangunan Gedung Utama Rumah 

Sakit Jantung dan Pembuluh Darah Harapan Kita. 

2. Penelitian difokuskan pada non-physical waste yang terjadi selama 

pelaksanaan proyek konstruksi bangunan gedung. 

3. Metode analisis yang digunakan meliputi metode Analisis Deskriptif 

Persentase dan metode Borda untuk pengolahan data kuesioner kemudian 

Root Cause Analysis untuk mengidentifikasi akar penyebab 

permasalahan. 

4. Rekomendasi yang diberikan difokuskan pada penerapan prinsip Lean 

Construction untuk pencegahan dan pengurangan non-physical waste. 

5. Penelitian ini hanya sampai pada tahap penyusunan rekomendasi 

penerapan Lean Construction berdasarkan hasil Root Cause Analysis 

(RCA) dan tidak mencakup simulasi maupun implementasi rekomendasi 

untuk mengevaluasi efektivitasnya dalam mengurangi non-physical 

waste. 

1.4  Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1 .  Mengidentifikasi bentuk aktivitas non-physical waste yang terjadi pada 

Proyek Pembangunan Gedung Utama Rumah Sakit Jantung dan 

Pembuluh Darah Harapan Kita. 

2 .  Menganalisis faktor-faktor penyebab dominan terjadinya non-physical 

waste pada proyek tersebut yang berpotensi menimbulkan pemborosan 

apabila tidak dikelola dengan baik. 

3 .  Mencari akar penyebab non-physical waste menggunakan metode Root 

Cause Analysis serta memberikan rekomendasi pencegahan dan 

pengurangan non-physical waste melalui penerapan prinsip Lean 

Construction. 

1.5  Manfaat Penelitian 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi berbagai pihak 

yang terlibat dalam pelaksanaan proyek konstruksi, sehingga manfaatnya dapat 

dirasakan oleh peneliti, kontraktor, dan instansi terkait. Manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Menambah pemahaman peneliti mengenai bentuk dan penyebab non-

physical waste pada proyek konstruksi bangunan gedung serta 

memberikan pengalaman dalam menerapkan metode Root Cause Analysis 

dan prinsip Lean Construction untuk menganalisis permasalahan 

pemborosan pada proyek konstruksi. 

2. Bagi Kontraktor 

Menjadi bahan masukan dalam meningkatkan efisiensi pelaksanaan 

proyek melalui pengelolaan proses kerja yang lebih baik, pengurangan 

pemborosan non-fisik, serta perbaikan sistem perencanaan dan koordinasi 

berdasarkan prinsip Lean Construction. 

3. Bagi Instansi 

Menjadi referensi akademik dalam pengembangan ilmu manajemen 

konstruksi, khususnya terkait kajian non-physical waste dan penerapan 

Lean Construction, serta sebagai bahan pendukung pembelajaran dan 

penelitian bagi civitas akademika Program Studi Teknik Sipil Politeknik 

Negeri Jakarta. 

1.6  Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan penelitian ini, sistematika penulisan disusun ke dalam lima 

bab agar pembahasan dapat disajikan secara terstruktur dan mudah dipahami. 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang penelitian yang berkaitan dengan non-

physical waste pada Proyek Pembangunan Gedung Utama Rumah Sakit Jantung dan 

Pembuluh Darah Harapan Kita, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab ini membahas landasan teori dan kajian pustaka yang mendukung penelitian, 

meliputi konsep non-physical waste dalam proyek konstruksi, prinsip Lean 

Construction, metode Root Cause Analysis, serta penelitian terdahulu yang relevan 

dengan topik penelitian. 
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Bab III Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi lokasi dan objek 

penelitian, variabel penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data melalui 

kuesioner, wawancara, serta metode analisis data yang digunakan, yaitu metode 

Analisis Deskriptif Persentase, Borda, dan Root Cause Analysis. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menyajikan data primer dan data sekunder yang diperoleh selama penelitian. 

Data primer berupa hasil kuesioner dan wawancara dengan pihak proyek, sedangkan 

data sekunder meliputi data umum proyek dan dokumen pendukung lainnya. Pada 

bab ini juga dilakukan pengolahan dan analisis data untuk mengidentifikasi non-

physical waste dominan serta akar penyebab permasalahan. 

Bab V Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis dan pembahasan 

penelitian, serta saran dan rekomendasi yang diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi bagi pelaksanaan proyek dan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Hasil identifikasi bentuk aktivitas non-physical waste pada Proyek 

Pembangunan Gedung Utama Rumah Sakit Jantung dan Pembuluh Darah 

Harapan Kita menunjukkan bahwa terdapat tujuh bentuk aktivitas yang 

terjadi, yaitu Defect (53,75%), Waiting (50%), Unnecessary Inventory 

(50%), Overproduction (55%), Transportation (60%), Non-Utilized 

Talent (55%), dan Work Accident (56,25%). Sementara itu, Inappropriate 

Processing (45%) dan Unnecessary Motion (45%) termasuk dalam 

kategori tidak atau jarang terjadi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah masih ditemukan dalam 

pelaksanaan proyek dan berpotensi memengaruhi efisiensi serta 

produktivitas pekerjaan. 

2. Hasil analisis menggunakan metode Borda menunjukkan bahwa bentuk 

aktivitas non-physical waste yang paling dominan adalah Defect dengan 

nilai bobot 0,182, diikuti oleh Waiting dengan nilai bobot 0,169, dan 

Unnecessary Inventory dengan nilai bobot 0,119. Pada kategori Defect, 

faktor penyebab yang memiliki prioritas tertinggi adalah alokasi tenaga 

kerja untuk pekerjaan repair. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pekerjaan repair atau rework akibat ketidaksesuaian hasil pekerjaan 

masih menjadi penyebab utama terjadinya pemborosan non-fisik pada 

proyek. 

3. Berdasarkan hasil Root Cause Analysis (RCA), dapat disimpulkan bahwa 

akar penyebab permasalahan pada bentuk aktivitas Defect adalah belum 

optimalnya pengendalian mutu (quality control) selama pelaksanaan 

pekerjaan, sehingga kesalahan pekerjaan tidak terdeteksi sejak tahap awal 

dan menyebabkan perlunya pekerjaan repair atau rework. Penanganan 

terhadap permasalahan Defect sebagai salah satu bentuk non-physical 

waste dapat dilakukan melalui penerapan pendekatan Lean Construction. 

Dalam hal ini, beberapa prinsip dan tools Lean Construction yang dapat 

diterapkan secara efektif yaitu penerapan Specify Value, Value Stream, 
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dan Perfection, serta penggunaan Fail Safe for Quality, Daily Huddle 

Meeting, dan Last Planner System (LPS) untuk meningkatkan 

pengendalian mutu, koordinasi pekerjaan, dan mencegah terulangnya 

pekerjaan repair maupun rework. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis non-physical waste dengan 

menggunakan pendekatan Lean Construction dan Root Cause Analysis (RCA) pada 

Proyek Pembangunan Gedung Utama Rumah Sakit Jantung dan Pembuluh Darah 

Harapan Kita, terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya maupun peningkatan pelaksanaan proyek konstruksi, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Untuk pelaksana konstruksi diharapkan dapat lebih memperhatikan faktor 

non-physical waste karena apabila dibiarkan dapat menjadi permasalahan 

yang serius dan berdampak pada penurunan produktivitas, peningkatan 

biaya, serta keterlambatan waktu penyelesaian proyek. 

2. Metode Root Cause Analysis (RCA) dengan pendekatan 5 Whys yang 

bersifat kualitatif dapat diperkuat dengan pendekatan kuantitatif lanjutan 

untuk mengukur tingkat kontribusi setiap faktor penyebab terhadap 

terjadinya non-physical waste secara lebih terukur dan objektif. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji efektivitas penerapan prinsip dan 

tools Lean Construction dalam mengurangi non-physical waste sehingga dapat 

diketahui sejauh mana implementasinya mampu meningkatkan efisiensi pelaksanaan 

proyek konstruksi.
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